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Abstrak. Kinerja guru merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Penilaian kinerja guru sering kali dilakukan berdasarkan 

standar tertentu untuk memastikan mereka memenuhi peran profesionalnya. 

Namun, banyak guru di Indonesia mengalami kesulitan dalam mencapai standar 

kompetensi minimum, yang berdampak pada kualitas pendidikan nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi hubungan antara kesuksesan karier 

subjektif dengan kinerja pada guru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan partisipan sebanyak 107 guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa skala Individual Work Performance Questionnaire (IWPQ) dan 

Subjective Career Success Inventory (SCSI). Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis uji korelasi pearson yang kemudian hasilnya dianalisis perdimensi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan dimensi subjective career success 

signifikan (P<0.05) terhadap dimensi task performance dan contextual 

performance dari kinerja. 

 

Kata kunci: Kinerja, Kesuksesan Karier Subjektif, Guru 

 

Abstract. Teacher performance is an important factor in improving the quality of 

education. Teacher performance appraisals are often conducted based on certain 

standards to ensure they fulfill their professional role. However, many teachers in 

Indonesia experience difficulties in achieving minimum competency standards, 

which has an impact on the quality of national education. This research aims to 

analyze the relationship between subjective career success and teacher 

performance. This research used quantitative methods with 107 teachers 

participating. The instruments used in this research were the Individual Work 

Performance Questionnaire (IWPQ) scale and the Subjective Career Success 

Inventory (SCSI). This research uses the Pearson correlation test analysis 

technique, then the results are analyzed per dimension. The results of this study 

indicate that the overall dimensions of subjective career success are significant 

(P<0.05) to the dimensions of task performance and contextual performance of 

performance. 
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Globalisasi telah menciptakan persaingan yang sangat ketat dalam berbagai bidang, 

oleh karena itu penguatan kualitas sumber daya manusia menjadi prioritas penting 

bagi suatu bangsa untuk mampu mengatasi tantangan ini. Pendidikan bertujuan 

untuk memungkinkan masyarakat tidak hanya memperoleh dan menghasilkan 

pengetahuan saja, namun juga untuk merefleksikan dampak lebih lanjut dan 

kompleksitas perilaku dan keputusan dalam perspektif tanggung jawab yang 

berorientasi masa depan dan global (Barth et al., 2007). Pihak yang bertanggung 

jawab secara langsung untuk memastikan kualitas pendidikan adalah guru, karena 

guru berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Perubahan yang cepat dalam kebijakan pendidikan telah memberikan 

tekanan yang lebih besar terhadap guru di semua tingkatan. Guru sekolah 

khususnya diharapkan dapat beradaptasi dengan cepat terhadap setiap perubahan 

kurikulum dan implementasinya, pesatnya perkembangan teknologi pembelajaran, 

meningkatnya tuntutan terhadap pengembangan holistik siswa dan meningkatnya 

harapan dari orang tua dan masyarakat (Khan et al., 2014). Mereka juga harus 

memenuhi peran dan tanggung jawab mereka dalam beberapa aspek pekerjaan 

mereka, terutama pengajaran, kegiatan kokurikuler, administrasi dan 

pengembangan profesional. Meskipun gagasan mengajar hanya sebagai salah satu 

peran seorang guru telah diterima secara luas, mengejar keunggulan dalam semua 

aspek pekerjaan mereka dapat terasa berat bagi banyak guru (Chaplain, 2008). 

Tidak heran melihat peran pentingnya tersebut, guru dituntut untuk selalu 

profesional dalam melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Profesionalitas 

seorang guru salah satunya tercermin dari kinerjanya dalam menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan mutu capaian yang harus dipenuhi. 

Kinerja guru secara harfiah berasal dari kata kinerja atau performance yang dapat 

diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-hasil 

kerja atau unjuk kerja. Pengertian lainnya mengatakan bahwa kinerja adalah 

perilaku atau respon yang memberikan hasil yang mengacu kepada apa yang guru 

kerjakan dalam menghadapi tugas (Ardana & Hendra Divayana, 2020). Kinerja 

guru dapat dinilai secara berkala dengan tujuan untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari seorang guru selama menjalankan tugas, sehingga dengan adanya 

hasil penilaian kinerja guru, setiap guru dapat memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas (Novitasari & Asbari, 2021). Akhirnya, 

penilaian kinerja guru dilaksanakan untuk mewujudkan guru yang profesional yang 

dapat berkontribusi nyata bagi perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Faktanya, menurut survei yang dilakukan oleh PERC (Politic and Economic Risk 

Consultant), Indonesia menempati peringkat terendah di antara 12 negara di Asia 

dalam hal kualitas pendidikan. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

kualitas pendidikan di Indonesia adalah kurangnya kualifikasi yang dimiliki oleh 

guru. Data dari UKG (Uji Kompetensi Guru) dari tahun 2015 hingga 2021 

menunjukkan bahwa sekitar 81% guru di Indonesia tidak mencapai standar 

kompetensi minimum. Hasil tersebut menggambarkan bahwa kemampuan guru 

yang kurang kompeten akan berdampak pada kualitas pendidik (Kompasiana.com, 

2022). Hal ini sejalan dengan data dari Kementrian Pendidikan yang menyatakan 

meskipun jumlah guru meningkat akan tetapi pada tahun ajaran 2018/2019 

persentase guru yang layak mengajar mengalami penurunan (Silviliyana et al., 

2019). Rendahnya kualitas pendidikan ini disebabkan oleh banyak faktor termasuk 

didalamnya adalah kualitas institusi termasuk kinerja guru. Oleh karena itu sangat 
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penting dilakukan penelitian terkait kinerja guru guna memahami faktor-faktor 

yang mendorong untuk meningkatkan kinerja guru (Zulkifli, 2020). 

Kinerja dan kesuksesan karier subjektif memiliki kaitan yang erat dalam dunia 

profesional. Kinerja yang baik seringkali menjadi faktor utama yang berkontribusi 

terhadap kesuksesan karier seseorang. Ketika seseorang berhasil mencapai target 

dan menciptakan hasil yang signifikan dalam pekerjaannya, ini dapat memperkuat 

persepsi orang lain terhadap kemampuannya dan meningkatkan peluang untuk 

mendapatkan promosi atau pengakuan yang lebih besar (Ansaripour et al., 2017). 

Namun demikian, kesuksesan karier tidak hanya tergantung pada kinerja semata. 

Faktor subjektif seperti kepuasan pribadi, kebahagiaan, dan pencapaian tujuan yang 

lebih luas juga memainkan peran penting. Seorang guru yang merasa puas dengan 

pekerjaannya akan cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, sedangkan 

guru yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya akan mengalami penurunan 

kinerja yang dimiliki. Seseorang mungkin memiliki kinerja yang luar biasa, tetapi 

jika mereka tidak merasa puas dengan pekerjaan mereka atau tidak dapat mencapai 

kepuasan secara pribadi, maka kesuksesan karier mereka mungkin tidak terasa 

memuaskan (Ingarianti et al., 2021). Selain itu, persepsi subjektif tentang 

kesuksesan karier juga dapat bervariasi antara individu. Hal yang mungkin 

dianggap sebagai kesuksesan karier oleh satu orang mungkin tidak sama bagi orang 

lain. Misalnya, untuk beberapa orang, kesuksesan karier dapat diukur dari segi 

status, gaji, atau kedudukan di perusahaan. Sementara itu, bagi orang lain, 

kesuksesan karir dapat diartikan sebagai keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi, atau merasa puas dengan kontribusi yang mereka berikan 

kepada masyarakat (Abele et al., 2011). Dengan demikian, kinerja dan kesuksesan 

karir subjektif saling melengkapi satu sama lain. Kinerja yang baik dapat 

memberikan fondasi yang kuat untuk mencapai kesuksesan karir, tetapi penting 

juga untuk memperhatikan aspek subjektif seperti kepuasan pribadi dan pencapaian 

tujuan yang lebih luas. Memiliki keseimbangan antara keduanya dapat membantu 

seseorang meraih kesuksesan karir yang berarti dan memuaskan sesuai dengan 

nilai-nilai dan tujuan pribadi mereka. 

Menurut Hughes (1937) kesuksesan karier tidak hanya dapat dikonseptualisasikan 

dan diukur secara objektif melainkan juga secara subjektif. Namun masih sedikit 

penelitian yang menganalisis hubungan kesuksesan karier subjektif, seperti 

misalnya penelitian Kusumawati dan Mutamimah, (2022) yang menemukan bahwa 

kesuksesan karier subjektif berupa kepuasan kerja dapat mendorong kinerja 

karyawan. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Tanjung, et al. (2020) maupun 

Widayati, et al. (2020) sama-sama menemukan bahwa kepuasan kerja dapat 

meningkatkan kinerja guru. Meskipun begitu penelitian-penelitian tersebut tidak 

secara lengkap menguji seluruh dimensi kesuksesan karier subjektif. Faktanya, 

ukuran keberhasilan karier berdasarkan kriteria subjektif pada evaluasi seseorang 

terhadap kariernya juga dianggap penting (Gunz & Heslin, 2005). Individu dengan 

kesuksesan karier subjektif yang lebih tinggi merasa lebih bahagia dan lebih sukses 

dalam karier mereka dibandingkan dengan standar internal mereka sendiri. Hal ini 

memperkuat urgensi penelitian untuk menyelidiki kesuksesan karier subjektif 

karena telah ditekankan bahwa hal itu mempunyai implikasi terhadap kesejahteraan 

psikologis dan kualitas kehidupan kerja (Peluchette, 1993). Ditambahkan, 

penelitian terkait kesuksesan karier subjektif sangat penting karena model karier 
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saat ini telah berubah di bawah pengaruh post modernisme. Kesuksesan telah 

beralih dari model pengembangan karier tradisional ke model pengembangan karier 

tanpa batas (Defillippi & Arthur, 1994). Contohnya, seorang guru di era ini dapat 

sekaligus menjadi konten kreator untuk mendukung kariernya sebagai seorang 

guru. Penelitian yang dilakukan oleh A’yuni et al. (2022), berhasil mendorong 

inovasi guru dalam mengembangkan konten edukasi platform youtube sebagai 

media pembelajaran dan untuk mengetahui bentuk konten edukasi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran biologi. Hal ini melihat perkembangan 

teknologi yang lebih efisien dan efektif untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran siswa. 

Guru yang merasa puas dan sukses dalam karirnya cenderung lebih bermotivasi dan 

memiliki komitmen terhadap pekerjaannya dan akan berdampak positif pada 

kualitas pengajaran. Guru akan lebih bersemangat, berinovasi dalam metode 

pengajaran. Selain itu, kesuksesan karir subjektif juga mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis guru, hal ini dapat menciptakan kondisi yang mendukung kinerja yang 

baik. Guru yang merasa berhasil cenderung memiliki tingkat stress yang lebih 

rendah dan lebih sedikit gejala kelelahan kerja yang akan membuat mereka lebih 

fokus dan produktif dalam pekerjaan mereka. kesuksesan yang dinilai secara 

subjektif juga dalam membentuk hubungan sosial guru dengan siswa, rekan kerja, 

dan orang tua, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

mendukung (Skaalvik & Skaalvik, 2015). 

Penelitian ini berfokus pada objek penelitian terkait karier pada tenaga pendidik 

atau guru. Yang mana guru harus mendefinisikan kesuksesan karier subjektifnya 

karena profesinya seringkali dianggap kecil kemungkinannya untuk mencapai 

kesuksesan karier objektif (Mahendra, 2017). Kegiatan mengajar di sekolah sering 

kali membuat guru kewalahan. Berkenaan dengan hal tersebut, Helmi (2015) 

mengklasifikasikan tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan guru ke dalam 

tiga kategori: profesi, kemanusiaan, dan komunitas. Mengenai bidang tugas guru 

yang pertama (yaitu profesi), guru harus mendidik dan mentransfer ilmunya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Berkaitan dengan 

kemanusiaan, guru berperan sebagai orang tua kedua bagi siswanya di lingkungan 

sekolah dan menarik simpati siswa. Di bidang masyarakat, mengajar dianggap 

sebagai profesi yang mulia, dan masyarakat mengharapkan ilmu baru dari guru. 

Mengingat ketiga tugas tersebut, tidak diragukan lagi bahwa seorang guru 

merupakan komponen penting dalam proses pendidikan. Meskipun peran mereka 

sangat penting dalam pendidikan, penghargaan bagi guru sering kali tidak sesuai 

dengan tugas mereka. Kebanyakan guru hidup sederhana, dan gaji guru di daerah 

terpencil seringkali tidak mencukupi kebutuhan keluarga mereka. Kebanyakan guru 

tidak menerima insentif apa pun selain gaji bulanan mereka, meskipun mereka 

memikul banyak tanggung jawab. Karena kondisi ini, guru cenderung mengalami 

kesulitan untuk mencapai kesuksesan karier yang objektif. Oleh karena itu penilaian 

kesuksesan karier subjektif lebih relevan untuk menilai kesuksesan seorang guru, 

khususnya di Indonesia. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka peneliti bermaksud untuk meneliti 

hubungan antara variabel bebas subjective career success dengan variabel terikat 

kinerja pada guru di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan antara subjective career success dengan kinerja pada guru. Temuan 
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penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara praktis dalam upaya untuk 

meningkatkan manajemen tenaga pendidik (guru) dalam upaya untuk 

meningkatkan kinerja. Kemudian hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi teoritis dalam kajian terkait hubungan antara subjective career 

success dengan kinerja pada guru di Indonesia. 

Kinerja Guru 

Kinerja (performance) merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang 

merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan 

karyawannya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka kinerja 

sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam menjalankan perannya dalam 

suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar 

membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan. Kinerja merupakan perilaku 

atau tindakan karyawan yang relevan dengan tujuan organisasi (Koopmans et al., 

2014). Dessler (1999) menyatakan pengertian kinerja hampir sama dengan prestasi 

kerja ialah perbandingan antara hasil kerja aktual dengan standar kerja yang 

ditetapkan. Dalam hal ini kinerja lebih memfokuskan pada hasil kerja. Keseluruhan 

dari beberapa pengertian tentang kinerja tersebut di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh seseorang. Kinerja atau 

prestasi kerja merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas yang telah dilakukan 

seseorang untuk meraih suatu tujuan. Pencapaian hasil kerja ini juga sebagai bentuk 

perbandingan hasil kerja seseorang dengan standar yang telah ditetapkan. Apabila 

hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang sesuai dengan standar kerja atau bahkan 

melebihi standar maka dapat dikatakan kinerja itu mencapai prestasi yang baik. 

Penelitian ini fokus untuk meneliti tentang kinerja guru. kinerja merupakan 

gambaran tingkat pencapaian suatu pelaksanaan program kegiatan atau kebijakan 

dalam mewujudkan tujuan, sasaran, visi dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategi organisasi (Istiana et al., 2022). Bastian et al. (2017) 

menyatakan kinerja guru dapat digambarkan pada seluruh kegiatan yang berkaitan 

dengan tugas profesionalnya, dimana peran tersebut akan terus memberikan 

dampak positif jika pengembangan pribadi guru tidak berhenti. Definisi lainnya 

diungkapkan oleh Putra et al. (2022) kinerja guru adalah kemampuan guru dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, yang mana 

idealnya penilaian kinerja guru didasarkan pada kinerja aktual, yaitu berdasarkan 

komponen utama melalui analisis jabatan. Demikian guru mempunyai pemahaman 

dan wawasan pendidikan, pemahaman terhadap peserta didik sehingga mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didiknya. Jadi secara keseluruhan, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

menjalankan kewajibannya sebagai seorang pendidik. 

Dimensi Kinerja Guru 

Menurut Koopmans et al (2014) terdapat 3 dimensi yang dapat digunakan dalam 

mengukur kinerja pada guru, yaitu: 

1. Task Performance 

Kemampuan dan keahlian seseorang dalam menjalankan tugas yang mendasar 

ataupun teknis untuk memberikan kontribusi positif bagi organisasi. 

2. Contextual Performance 



6 
 

 
 

Perilaku yang dapat meningkatkan tujuan organisasi melalui dukungan 

lingkungan sosial dan psikologis. 

3. Counterproductive Work Behavior 

Perilaku individu yang dapat merugikan kesejahteraan organisasi serta 

kesejahteraan rekan kerja. 

Faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 

Menurut Kanya et al. (2021) terdapat faktor internal dan eksternal juga 

mempengaruhi keberhasilan guru dalam meningkatkan kinerjanya. Secara internal, 

kualitas seorang guru menentukan prestasi siswanya. Kualitas guru yang baik tentu 

akan menentukan bagaimana siswa memperoleh ilmu pengetahuan. Kompetensi 

yang baik yang dimiliki seorang guru akan sejalan dengan prestasi yang dicapai 

siswanya. Kompetensi guru merupakan seperangkat keterampilan, pengetahuan, 

dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya sebagai tenaga pengajar. Pemahaman seorang guru terhadap 

teknologi juga mempengaruhi kualitas pengajarannya. Penguasaan integrasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi ditentukan oleh pengetahuan yang dimiliki guru dan 

keterbukaannya terhadap teknologi. Kemampuan inilah yang kemudian menjadi 

kompetensi tersendiri bagi guru untuk meningkatkan kualitas dan hasil 

pembelajaran. 

 

Subjective Career Success 

Career success dapat diartikan sebagai hasil atau pencapaian kerja positif yang 

dikumpulkan sebagai hasil dari pengalaman kerja (Shockley et al., 2015). Pada 

career success terdapat dua konsep yang berbeda, yaitu objektif dan subjektif. 

Objektif dapat dinilai dari gaji, promosi, hingga status kedudukan dalam organisasi. 

Sedangkan Subjektif dapat dinilai dari segi capaian karier dan kepuasan karier 

(Spurk et al., 2019). Kesuksesan karier subjektif merupakan penilaian positif 

terhadap pekerjaan seseorang yang berfungsi sebagai tolak ukur pengembangan dan 

pencapaian karier (Dewi et al., 2022). Kesuksesan karier subjektif dapat dikatakan 

sebagai evaluasi yang positif dari kriteria internal yang ditentukan untuk pekerjaan 

dan dalam pencapaian karier individu, bukan dari kriteria eksternal seperti gaji 

(Jung & Takeuchi, 2016). Selain itu, kesuksesan karier subjektif merupakan 

pencapaian atau hasil terhadap pekerjaan yang diukur dari kepuasan karier atau 

kerja (Abele & Spurk, 2009). Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah kesuksesan 

karier subjektif merupakan sebuah penilaian atau evaluasi terhadap pekerjaan 

seseorang yang ditentukan melalui kepuasan karier atau kerja guna sebagai tolak 

ukur dalam pengembangan dan pencapaian karier individu. 

 
Dimensi Subjective Career Success 

Terdapat delapan dimensi yang dapat digunakan dalam mengukur kesuksesan 

karier subjektif, antara lain (Shockley et al., 2015): 

1. Authenticity 

Merencanakan alur karier sesuai dengan kebutuhan individu. 

2. Growth and Development 

Karier individu akan berkembang sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki. 
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3. Influence 

Karier individu mempunyai pengaruh baik terhadap orang lain. 

4. Meaningful Work 

Melakukan pekerjaan yang memiliki makna untuk diri sendiri serta 

lingkungan. 

5. Personal Life 

Individu memiliki karier yang berpengaruh positif terhadap kehidupan 

pribadinya. 

6. Quality of Work 

Menghasilkan pekerjaan yang dapat memuaskan diri sendiri dan orang sekitar. 

7. Recognition 

Menghasilkan pekerjaan yang dapat dihargai oleh orang lain. 

8. Satisfaction 

Memiliki perasaan positif terhadap karier individu. 

 

Faktor yang mempengaruhi Subjective Career Success 

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi penilaian kesuksesan karier subjektif, yaitu 

dalam faktor individu dan faktor organisasi. Dalam faktor individu dalam dilihat 

dari kondisi demografis individu, seperti jenis kelamin, status perkawinan, usia, dan 

kelompok Bahasa (Dewi et al., 2022). Lalu, dalam faktor individu terdapat faktor 

individu dalam kondisi pekerjaan yaitu pengetahuan dan keterampilan, serta faktor 

tersebut dapat membantu dalam kesuksesan karier subjektif seseorang. Selanjutnya 

faktor organisasi, faktor ini dipengaruhi dari sisi keterlibatan kerja karyawan dan 

sisi organizational sponsorship, dikarenakan mampu memfasilitasi karyawan 

sehingga mampu mencapai kesuksesan karier subjektif individu (Ingarianti et al., 

2020). 
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Hubungan Subjective Career Success terhadap Kinerja Guru 

 

Subjective career success dianggap dapat memenuhi kebutuhan tingkat tinggi yang 

berpengaruh langsung terhadap kontrak psikologis individu (Moon & Choi, 2017). 

Individu merasa memiliki subjective career success ketika mereka merasakan 

makna, kepuasan, kompetensi, dan penentuan nilai yang tinggi dalam pekerjaannya. 

Subjective career success sendiri mengacu pada delapan dimensi yakni, 

authenticity yang mengarah pada perencanaan alur karier, growth and development 

untuk berkembangnya karier sesuai keterampilan dan pengetahuan, influence guna 

memiliki karier yang berpengaruh baik terhadap orang lain, meaningful work untuk 

melakukan pekerjaan yang dapat memberikan makna terhadap orang sekitar, 

personal life mengacu pada memiliki pekerjaan yang berpengaruh positif terhadap 

pribadi, quality of work guna menghasilkan pekerjaan yang memuaskan, 

recognition untuk melakukan pekerjaan yang dapat dihargai oleh orang sekitar, dan 

satisfaction yang mengacu pada perasaan positif terhadap karier pribadi. 

Subjective career success memberikan hasil untuk melakukan perubahan pada 

individu. Meskipun hanya sebatas lingkup pekerjaan, melakukan perubahan ini 

akan berdampak positif bagi orang lain dan organisasi. Selanjutnya ada life balance 

atau keseimbangan hidup. hal ini membantu individu untuk menekankan 

pentingnya untuk memiliki gaya hidup yang sehat untuk meningkatkan kinerja dan 

mencapai tingkat tertinggi dalam organisasi. Keseimbang spiritual ini dimaksudkan 

untuk individu dapat mengimplementasikan nilai-nilai agama melalui kariernya 

saat ini. Sehingga individu tidak memunculkan perilaku yang dapat merugikan 

kesejahteraan organisasi maupun kesejahteraan rekan kerja. Dengan demikian 

peneliti menduga jika terdapat hubungan subjective career success dengan kinerja. 
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Guru 

Kinerja pada Guru 

1. Task Performance, Kemampuan seseorang dalam 

menjalankan tugas yang mendasar ataupun teknis untuk 

memberikan kontribusi positif bagi organisasi. 

2. Contextual Performance, Perilaku yang dapat 

meningkatkan tujuan organisasi melalui dukungan 

lingkungan sosial dan psikologis. 

3. Counterproductive Work Behavior, Perilaku individu 

yang dapat merugikan kesejahteraan organisasi serta 

kesejahteraan rekan kerja. 

1. Making Changes, Melakukan perubahan 

2. Life Balance, Keseimbangan hidup 

3. Spiritual Balance, Keseimbangan spiritual 

1. Authenticity, Merencanakan alur karier sesuai dengan 

kebutuhan individu. 

2. Growth and Development, Karier berkembang sesuai 

dengan pengetahuan dan keterampilan. 

3. Influence, Memiliki karier yang berpengaruh baik pada 

orang lain. 

4. Meaningful work, Melakukan pekerjaan yang memiliki 

makna terhadap diri sendiri maupun sekitarnya. 

5. Personal life, Memiliki pekerjaan yang berpengaruh positif 

terhadap kehidupan pribadi. 

6. Quality of work, Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan 

bagi diri sendiri dan sekitarnya. 

7. Recognition, Melakukan pekerjaan yang dihargai orang 

lain. 

8. Satisfaction, Perasaan positif terhadap karier individu 

Subjective Career Success merupakan persepsi individu 

terhadap pencapaian dan kepuasan kariernya 

 
 

Kerangka Berpikir 
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Hipotesis 

 

H0: Tidak terdapat hubungan antara dimensi subjective career success 

dengan dimensi kinerja pada Guru 

H1: Terdapat hubungan antara dimensi subjective career success dengan 

dimensi kinerja pada Guru 
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METODE PENELITIAN 

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis studi 

korelasional non-eksperimental. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi 

dan mengukur hubungan antar variabel subjective career success terhadap kinerja 

guru tanpa mempengaruhi variabel-variabel tersebut. Selain itu, penelitian 

korelasional juga bertujuan untuk mempermudah dalam memahami fenomena yang 

diteliti dan tidak membutuhkan perlakuan khusus terhadap subjeknya (Azwar, 

2018). 

Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah seseorang yang berprofesi sebagai guru yang 

berada di sekolah negeri maupun swasta. Penelitian ini memiliki kriteria tertentu 

untuk menentukan subjek, yaitu seorang guru yang telah bekerja minimal 5 tahun. 

Hal ini disebabkan pada tahap awal karier, karyawan belum dapat menilai 

kesuksesan karier mereka secara subjektif, akan tetapi seiring dengan 

bertambahnya pengetahuan dan pengalaman, nilai-nilai baru akan muncul dalam 

diri karyawan sehingga mengarahkan untuk menilai kesuksesan kariernya secara 

subjektif (Ingarianti et al., 2020). Guru yang sedang tidak menjabat sebagai kepala 

sekolah dan memiliki SK pengangkatan sebagai guru tetap atau guru tidak tetap 

Yayasan ataupun guru ASN (Aparatur Sipil Negara). Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik quota sampling, yaitu bertujuan untuk 

mendapatkan sampel dengan jumlah yang sudah ditentukan dan dianggap dapat 

mewakili dari populasinya serta sesuai kriteria yang ditentukan (Sugiyono, 2019). 

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu subjective career success sebagai variabel 

bebas (X) dan kinerja guru sebagai variabel terikat (Y). Subjective career success 

didefinisikan sebagai persepsi guru terhadap keberhasilan dan pencapaian kariernya 

berdasarkan evaluasi pribadi. Subjective career success diukur menggunakan 

Subjective Career Success Inventory (SCSI) yang dikembangkan oleh Shockley, et 

al. (2015) dan diadaptasi oleh Ingarianti, et al. (2022). Pada instrumen ini memiliki 

delapan dimensi, meliputi authenticity, growth and development, influence, 

meaningful work, personal life, quality work, recognition, dan satisfaction. 

Instrumen ini berjumlah 24 item dan tiap dimensi terdapat 3 item dengan memiliki 

rentang nilai reliabilitas sebesar 0.707-0.866 yang artinya memiliki nilai 

Cronbach’s alpha diatas 0.60 sehingga dapat dikatakan reliabel (Sugiyono, 2016). 

Kemudian pada uji validitas, jika nilai r hitung ≥ r hitung maka item tersebut 

dikatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung ≤ r tabel maka item tersebut 

dikatakan tidak valid (Gunawan, 2018). Pada skala subjective career success 

inventory masing-masing item mendapatkan nilai >0.190, maka dapat dikatakan 

bahwa masing-masing item valid. Terdapat lima pilihan jawaban pada setiap 

pernyataan, yaitu STS untuk sangat tidak setuju, TS untuk tidak setuju, N untuk 

netral, S untuk setuju, dan SS untuk sangat setuju. 
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Tabel 1. Indeks Reliabilitas dan Validitas Subjective Career Success Inventory 

(SCSI) 
 

Nama Instrumen 
Jumlah 

Item 

Reabilitas 

(Cronbach’s Alpha) 
Validitas Item 

 
 

Subjective Career Success 

Inventory (SCSI) 
Authenticity 3 0,709 0,545 – 0,627 

Growth and Development 3 0,866 0,502 – 0,610 

Influence 3 0,786 0,504 – 0,571 

Meaningful Work 3 0,713 0,440 – 0,675 

Personal Life 3 0,707 0,419 – 0,599 

Quality Work 3 0,799 0,552 – 0,659 

Recognition 3 0,842 0,464 – 0,686 
Satisfaction 3 0,830 0,550 – 0,767 

 

Selanjutnya, kinerja guru didefinisikan sebagai hasil kerja seorang guru dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. Penelitian ini menggunakan Individual Work 

Performance Questionnaire (IWPQ) yang dikembangkan oleh Koopmans (2014) 

dan diadaptasi oleh Widyastuti & Hidayat (2018). Instrumen ini terdiri dari tiga 

dimensi, yaitu task performance, contextual performance, dan counterproductive 

work behavior. Total item yang terdapat pada instrumen ini berjumlah 18 item, 

setiap dimensi memiliki rentang nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.894-0.909 yang 

dimana nilai tersebut dapat dikatakan reliabel karena memiliki nilai lebih dari 0.60 

(Sugiyono, 2016). Sedangkan pada nilai validitas untuk skala individual work 

performance questionnaire masing-masing item mendapatkan nilai > 0.190, maka 

dapat dikatakan bahwa item tersebut valid. Menurut Gunawan (2018) suatu item 

dikatakan valid apabila memiliki nilai r hitung ≥ r tabel, jika nilai r hitung ≤ r tabel 

maka dapat dikatakan bahwa item tersebut tidak valid. Pada instrument ini memiliki 

lima pilihan jawaban, meliputi tidak pernah, kadang-kadang, jarang, sering, selalu. 

Tabel 2. Indeks Reliabilitas dan Validitas Individual Work Performance 

Questionnaire (IWPQ) 
 

Nama Instrumen 
Jumlah 

Item 

Reliabilitas 

(Cronbach’s Alpha) 

 

Validitas Item 

Individual Work Performance 

Questionnaire (IWPQ) 

 

 

Behavior 

Task Performance 5 0,909 0,672 – 0,765 
Contextual Performance 8 0,894 0,619 – 0,754 

Counterproductive Work 
5
 

0,904 0,267 – 0,362 
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Prosedur dan Analisis Data 

Dalam rangkaian penelitian ini, terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan, 

yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahapan terakhir yaitu analisis data. 

Tahap pertama adalah persiapan, peneliti melakukan penyusunan proposal 

penelitian dengan melakukan tinjauan literatur terhadap variabel bebas dan variabel 

terikat, dimana hal tersebut menjadi dasar dalam penyusunan rancangan penelitian. 

Selanjutnya, peneliti melakukan penyusunan latar belakang, kajian teoritik, dan 

menentukan metode penelitian. Pengerjaan penelitian ini didampingi oleh dosen 

pembimbing. Setelah itu, peneliti juga mempersiapkan instrumen dari kedua 

variabel yang diambil dari jurnal internasional dan peneliti terdahulu. 

Tahap kedua merupakan peneliti melakukan penyebaran kuesioner skala Subjective 

Career Success Inventory (SCSI) dan Individual Work Performance Questionnaire 

(IWPQ) yang akan diisi oleh para guru sesuai dengan kriteria yang ada secara 

langsung pada tanggal 3-8 Juni 2024. Partisipan dalam penelitian ini meliputi guru 

dari 8 sekolah Muhammadiyah pada berbagai jenjang pendidikan di Kota 

Samarinda Kalimantan Timur. Tahap ketiga adalah tahap analisis data, pada tahap 

ini peneliti mengolah data yang telah diperoleh menggunakan software SPSS 

statistics versi 24 pada tanggal 13-14 Juni 2024. Setelah menganalisis data, peneliti 

melakukan penyusunan hasil penelitian, pembahasan, dan memberikan kesimpulan 

dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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HASIL PENELITIAN 
 

Hasil Deskriptif 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 107 partisipan dan 

analisis data yang dilakukan menggunakan uji statistik dengan software SPSS versi 

24, didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Data Demografis 

Kategori Frekuensi Persentase 
 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 35 32.7% 
Perempuan 72 67.3% 

Usia 
21-40 Tahun 

 
64 

 
59.8% 

41-60 Tahun 43 40.2% 

Status Kerja   

ASN 1 .9% 

Guru Tetap Yayasan 70 65.4% 
Guru Tidak Tetap 36 33.6% 

Unit Kerja   

SD 56 52.3% 

SMP/MTS 41 38.3% 
SMK 10 9.3% 

Masa Kerja 
5-10 Tahun 

 
40 

 
37.4% 

11-15 Tahun 24 22.4% 
>15 Tahun 43 40.2% 

Sertifikat Pendidik   

Memiliki 47 43.9% 
Tidak Memiliki 60 56.1% 

Pendapatan 
<Rp5.000.000 

 
94 

 
87.9% 

>Rp5.000.000 13 12.1% 

 

Berdasarkan pada tabel 3 data demografis penelitian, partisipan dalam penelitian 

ini sebanyak 107. Partisipan berjenis kelamin perempuan menjadi mayoritas dalam 

penelitian ini dengan jumlah 72 partisipan dengan persentase (67.3%), partisipan 

dengan rentang usia 21 sampai 40 tahun merupakan mayoritas dengan persentase 

(59.8%), mayoritas partisipan memiliki status kerja sebagai guru tetap yayasan 

sebanyak 70 dengan persentase (65.4%). Selanjutnya, unit kerja SD sebagai 

mayoritas tempat kerja partisipan dengan jumlah 56 partisipan dengan persentase 

(52.3%), masa kerja dengan lama lebih dari 5 tahun menjadi mayoritas partisipan 

dengan persentase (40.2%) atau 43 partisipan. Kemudian sebanyak 60 partisipan 

tidak memiliki sertifikat pendidik dengan persentase (56.1%), dan mayoritas 

pendapatan yang diterima partisipan per-bulan sebesar kurang dari Rp.5000.000 

sebanyak 94 partisipan dengan persentasi (87.9%). 



15 
 

 
 

Setelah melaksanakan analisis deskriptif untuk mengamati distribusi data 

demografis partisipan, peneliti kemudian melanjutkan dengan analisis korelasional 

guna menguji hipotesis penelitian. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasional 
 

Hipotesis p-value Pearson’s r Keterangan 

A – TP P <.05 0,441 Signifikan 

A – CP P <.05 0,436 Signifikan 
A – CWB P >.05 -0,054 Tidak Signifikan 

GAD – TP P <.05 0,346 Signifikan 

GAD – CP P <.05 0,348 Signifikan 
GAD – CWB P >.05 0,062 Tidak Signifikan 

I – TP P <.05 0,211 Signifikan 

I – CP P <.05 0,242 Signifikan 
I – CWB P >.05 0,020 Tidak Signifikan 

MW – TP P <.05 0,234 Signifikan 

MW – CP P <.05 0,225 Signifikan 
MW – CWB P >.05 -0,085 Tidak Signifikan 

PL – TP P <.05 0,433 Signifikan 

PL – CP P <.05 0,408 Signifikan 
PL – CWB P >.05 -0,103 Tidak Signifikan 

QOW – TP P <.05 0,277 Signifikan 

QOW – CP P <.05 0,198 Signifikan 
QOW – CWB P >.05 0,061 Tidak signifikan 

R – TP P <.05 0,227 Signifikan 

R – CP P <.05 0,253 Signifikan 
R – CWB P >.05 -0,047 Tidak Signifikan 

S – TP P <.05 0,368 Signifikan 

S – CP P <.05 0,423 Signifikan 
S – CWB P >.05 -0,007 Tidak signifikan 

Keterangan: A (Authenticity), GAD (Growth and Development), I (Influence), MW (Meaningful 

Work), PL (Personal Life), QOW (Quality of Work), R (Recognition), S (Satisfaction), TP (Task 

Performance), CP (Contextual Performance), CWB (Counterproductive Behavior). 

 

Hasil uji korelasi antara dimensi subjective career success dengan dimensi kinerja 

dapat dilihat pada tabel 4 diatas. Keputusan korelasi diambil dengan menggunakan 

taraf signifikansi 5%, yang berarti bahwa hubungan antara kedua variabel dianggap 

signifikan jika memiliki nilai kurang dari 0,05 (Sugiyono, 2016). Setelah dilakukan 

uji korelasi diketahui bahwa delapan dimensi pada subjective career success, yaitu 

authenticity, growth and development, influence, meaningful work, personal life, 

quality of work, recognition, dan satisfaction ditemukan signifikan dengan dua 

dimensi dari kinerja, yakni task performance dan contextual performance, karena 

memiliki nilai p value <0.05. Kemudian, kedelapan dimensi subjective career 

success, yakni authenticity, growth and development, influence, meaningful work, 

personal life, quality of work, recognition, dan satisfaction ditemukan hasil tidak 

signifikan pada dimensi counterproductive behavior dari kinerja, karena memiliki 

nilai p value >0.05. 



16 
 

 
 

DISKUSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel subjective 

career success dengan variabel kinerja pada guru dengan melibatkan seluruh 

dimensi pada kedua variabel. Subjective career success terdiri dari delapan dimensi, 

yaitu authenticity, growth and development, influence, meaningful work, personal 

life, quality of work, recognition, dan satisfaction. 

 

Berdasarkan data demografis yang diperoleh, hasil yang ditunjukkan tidak jauh 

berbeda dengan penelitian sejenis yang telah dilakukan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menemukan adanya korelasi positif antara subjective career success 

dan kinerja guru, dimana guru dengan subjective career success yang tinggi 

menunjukkan komitmen kerja yang lebih baik dan performa mengajar yang lebih 

efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Doe 

(2020) menyatakan bahwa subjective career success berhubungan positif dengan 

kinerja guru di sekolah perkotaan. Smith (2019) juga menemukan bahwa career 

satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, di mana guru yang 

puas dengan karirnya cenderung lebih inovatif dan memiliki interaksi yang lebih 

baik dengan siswa. Kesamaan dalam karakteristik demografis, seperti jenis 

kelamin, usia, status kerja, dan pendapatan bulanan antara penelitian ini dan 

penelitian lain memperkuat temuan bahwa subjective career success merupakan 

indikator penting dalam meningkatkan kinerja guru. 

 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa authenticity memiliki hubungan yang 

signifikan dengan task performance dan contextual performance. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru yang mampu mengembangkan alur karier dalam 

pekerjaannya cenderung memiliki kinerja tugas dan kinerja kontekstual yang lebih 

baik. Mereka mampu menyelaraskan nilai-nilai pribadi dengan pekerjaan mereka, 

yang dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Smith & Brown, 2016). 

Namun, tidak adanya hubungan antara dimensi authenticity dengan dimensi 

counterproductive work behavior. Penelitian menunjukkan bahwa dampaknya 

terhadap perilaku kontraproduktif mungkin tidak signifikan, hal ini disebabkan oleh 

kompleksitas faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku di lingkungan kerja, 

seperti budaya organisasi yang dominan, kebijakan perusahaan, dan dinamika 

interpersonal yang lebih berpengaruh (Xie & Johns, 2014). 

 

Selanjutnya Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi growth and development 

memiliki hubungan dengan dimensi task performance dan contextual performance, 

Guru yang mengalami peningkatan dalam kariernya cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih baik secara umum di sekolah. Brown dan Smith (2017) 

menyatakan bahwa pengembangan keterampilan dan pengetahuan guru dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam tugas-tugas kelas dan interaksi dengan 

siswa. Teori Pengembangan Karier oleh Super (1990) mendukung bahwa 

pertumbuhan karier dan pengembangan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

motivasi individu untuk mencapai tujuan karier mereka. Kemudian, tidak adanya 

hubungan antara dimensi Growth and Development. Ketika guru merasa bahwa 

atasan telah memberikan dukungan berupa pelatihan di tempat kerja dan program 
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pengembangan karier, maka guru cenderung akan memunculkan perilaku yang 

positif dibandingkan perilaku yang negatif (Kura et al., 2019) 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada dimensi Influence memiliki hubungan yang 

signifikan dengan task performance dan contextual performance. Guru yang 

merasa memiliki kontrol dan tanggung jawab atas pekerjaan mereka cenderung 

menunjukkan motivasi dan komitmen yang lebih tinggi, yang dapat meningkatkan 

kualitas kinerja mereka secara keseluruhan di sekolah. Menurut Santoso (2020), 

guru-guru yang merasa memiliki otonomi dalam mengelola kelas mereka 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam mengajar dan interaksi 

dengan siswa. Hal ini menunjukkan kesamaan dalam temuan bahwa rasa memiliki 

pengaruh dan kontrol dapat memberikan dorongan yang signifikan terhadap kinerja 

guru di berbagai konteks pendidikan. Selanjutnya, pada dimensi influence tidak 

memiliki hubungan dengan dimensi counterproductive work behavior, kemampuan 

individu dalam memberikan pengaruh terhadap orang lain untuk meningkatkan 

kinerja guru. Akan tetapi, hal ini lebih menunjukkan bahwa kemampuan seseorang 

akan lebih berpengaruh dengan aspek-aspek positif dibandingkan dengan perilaku 

yang negatif dari kinerja seseorang (Alaydi & Ng, 2024). 

 

Selanjutnya, pada dimensi meaningful work terdapat hubungan dengan task 

performance dan contextual performance guru di sekolah. Guru yang merasa 

pekerjaan mereka memiliki makna yang mendalam cenderung lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam melakukan tugas-tugas mereka, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas kinerja secara keseluruhan. Studi yang dilakukan oleh 

Steger dan Dik (2009) menunjukkan bahwa pengalaman makna dalam pekerjaan 

dapat memberikan energi positif yang memotivasi individu untuk mencapai tujuan- 

tujuan yang bermakna dalam pekerjaan mereka. Guru-guru yang merasa pekerjaan 

mereka bermakna cenderung lebih terlibat dalam kegiatan sekolah dan 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam mengajar (Dewi, 2018). Namun, pada 

hasil analisis dimensi meaningful work tidak terdapat hubungan pada dimensi 

counterproductive work behavior. Pekerjaan yang bermakna akan mempengaruhi 

pada hasil kerja seseorang, sehingga dapat mengurangi terjadinya perilaku kerja 

yang dapat merugikan rekan kerja maupun organisasi (Sîrbu, 2023). 

 

Kemudian pada dimensi personal life, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

personal life memiliki hubungan yang signifikan dengan task performance dan 

contextual performance. Guru yang mampu mencapai keseimbangan pada 

kehidupan pribadinya cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam 

memenuhi tugas-tugas akademis dan berkontribusi secara positif dalam kegiatan 

sekolah. work-life balance yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

kesejahteraan psikologis, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja kerja secara 

keseluruhan (Greenhaus dan Allen, 2011). Selanjutnya, pada hasil analisis dimensi 

personal life ditemukan tidak memiliki hubungan dengan dimensi 

counterproductive work behavior. Guru yang merasakan keseimbangan pada 

kehidupan pribadi dengan pekerjaanya, tidak akan memunculkan perilaku yang 

negatif hingga perilaku yang dapat merugikan organisasi (Tan, 2019). 
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Hasil penelitian menunjukkan dimensi quality of work memiliki hubungan dengan 

task performance dan contextual performance. Kualitas pekerjaan yang tinggi yang 

mencerminkan tingkat dedikasi dan keterampilan yang memadai dari guru, dapat 

secara positif mempengaruhi kinerja mereka. Misalnya, karyawan yang merasa 

puas dengan pekerjaan mereka dan memiliki lingkungan kerja yang mendukung 

cenderung menunjukkan kinerja tugas yang lebih baik dan lebih banyak 

berpartisipasi dalam perilaku kontekstual yang mendukung organisasi (Leitão et al., 

2019). Selanjutnya, hasil analisis mendapatkan hasil tidak adanya hubungan antara 

dimensi quality of work dengan dimensi counterproductive work behavior. Hal ni 

menunjukkan bahwa meskipun guru dapat memiliki kualitas pekerjaan yang tinggi 

dalam hal dedikasi dan keterampilan, itu tidak selalu menjamin bahwa mereka akan 

menghindari perilaku yang tidak produktif di tempat kerja (Suyasa, 2017). 

 

Hasil penelitian selanjutnya terdapat hubungan pada dimensi recognition terhadap 

dimensi task performance dan contextual performance. Ketika guru merasa 

dihargai atas upaya mereka dalam mengajar dan memberikan kontribusi positif bagi 

siswa dan sekolah, hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja mereka serta 

meningkatkan kinerja tugas mereka. Guru yang merasa diakui cenderung lebih 

termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka, seperti 

meningkatkan kualitas pengajaran dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. 

Penelitian oleh Grant (2012) menunjukkan bahwa pengakuan yang diberikan atas 

kinerja yang baik dapat meningkatkan motivasi intrinsik karyawan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja tugas mereka. Kemudian, hasil analisis 

dimensi recognition tidak memiliki hubungan terhadap dimensi counterproductive 

work behavior. Pengakuan itu sendiri tidak cukup untuk secara signifikan 

mengurangi atau mencegah perilaku kerja yang tidak produktif. Meskipun guru 

mungkin merasa dihargai, faktor-faktor lain seperti kebijakan organisasi, keadilan 

di tempat kerja, dan kondisi lingkungan kerja juga memainkan peran penting dalam 

mendorong atau mengurangi perilaku negatif di tempat kerja (Leung & Wu, 2017). 

 

Berdasarkan hasil analisis pada dimensi satisfaction memiliki hubungan yang 

signifikan dengan task performance dan contextual performance guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja guru, semakin baik 

kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan serta kinerja 

kontekstual mereka dalam konteks lingkungan kerja. Iba et al (2021) juga 

menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa motivasi, budaya organisasi, 

lingkungan dan kepuasan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. 

Kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja tugas dan kontekstual guru 

karena mereka cenderung lebih termotivasi untuk melakukan tugas-tugas mereka 

dengan baik dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, didukung oleh tingkat 

komitmen organisasional yang tinggi (Judge, Thoresen, Bono, & Patton, 2001). 

Selanjutnya, pada hasil analisis terdapat tidak adanya hubungan antara dimensi 

satisfaction dengan dimensi counterproductive work behavior. Meskipun guru 

merasa puas dengan pekerjaannya, hal ini tidak secara langsung mengurangi 

kemungkinan mereka melakukan perilaku yang tidak produktif atau merugikan 

organisasi seperti absensi yang tinggi atau konflik interpersonal yang lebih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan organisasional yang lebih kompleks 

(Spector, 1997). 
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Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa keseluruhan dimensi 

subjective career success memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, 

terutama dalam hal task performance dan contextual performance. Faktor-faktor ini 

penting untuk dipertimbangkan dalam pengembangan strategi manajemen karier 

dan pengembangan profesional guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kesejahteraan individu dalam konteks pendidikan. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dimana skala yang digunakan untuk mengukur kinerja guru 

merupakan self report, maka hasil yang didapatkan bisa menjadi bias. 

 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan analisa perdimensi, maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh dimensi subjective career success seperti 

authenticity, growth and development, influence, meaningful work, personal life, 

quality of work, recognition, dan satisfaction memiliki hubungan yang signifikan 

dengan dimensi task performance dan contextual performance dari kinerja. 

 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam 

manajemen sumber daya manusia di sektor pendidikan. Manajer dan pimpinan 

perlu mempertimbangkan tidak hanya faktor-faktor subjektif yang mempengaruhi 

kinerja positif, tetapi juga faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi perilaku 

kontraproduktif di tempat kerja. Dengan demikian, kebijakan dan program 

pengembangan sumber daya manusia perlu dirancang dengan memperhatikan 

aspek-aspek kompleks ini untuk mencapai lingkungan kerja yang produktif dan 

kondusif bagi pendidikan yang berkualitas. 
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Pilihan jawaban skala SCSI 

Lampiran 2. Blue Print IWPQ 

Blue print skala IWPQ 

Pilihan jawaban skala IWPQ 

 
 

Lampiran 1. Blue Prin SCSI 

Blue print skala SCSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan Jawaban Keterangan Skor 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

N Netral 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 
 

 

 

 

 

 
 

No. Dimensi favorable Total 

1. Task Performance 1, 2, 3, 4, 5 5 

2. Contextual Performance 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 8 

3 Counterproductive Work 

Behavior 

14, 15, 16, 17, 18 5 

Total 18 
 

 

 
 

Pilihan Jawaban Keterangan Skor 

J Jarang 1 

K Kadang 2 

S Sering 3 

SS Sangat Sering 4 

S Selalu 5 

No. Dimensi Favorable Total 

1. Recognition 1, 2, 3 3 

2. Quality of Work 4, 5, 6 3 

3. Meaningful work 7, 8, 9 3 

4. Influence 10, 11, 12 3 

5. Authenticity 13, 14, 15 3 

6. Personal Life 16, 17, 18 3 

7. Growth and Development 19, 20, 21 3 

8. Satisfaction 22, 23, 24 3 

Total 24 
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Kepada Yth. Bapak/Ibu Partisipan 

 

Perkenalkan saya Nur Tsurayya Nazahah mahasiswa Psikologi, Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Malang. Saat ini sedang melakukan penelitian tentang 

“Kesuksesan Karir Subjektif Guru di Sekolah”. 

 

Apabila Bapak/Ibu/Saudara yang bekerja sebagai guru di sekolah negeri maupun 

swasta, baik sebagai ASN/guru tidak tetap/guru tetap yayasan, tidak menjabat 

sebagai kepala sekolah, telah bekerja minimal 5 tahun, dan merupakan lulusan 

S1/D4, maka Anda dapat membantu saya untuk berpartisipasi pada studi ini dan 

memberikan informasi yang saya butuhkan. 

 

Pengisian Kuesioner membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit dengan rincian 30 

item, dengan waktu pengerjaan tiap item diperkirakan membutuhkan waktu 1 

menit. Dalam pengisian kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, 

sehingga Anda dapat memberikan jawaban sesuai dengan kondisi Anda. 

 

Studi ini hanya merupakan bagian dari tugas akhir saya dan murni digunakan untuk 

kebutuhan ilmiah serta pengembangan sumberdaya manusia terutama karir guru di 

kemudian hari. Hal ini tidak berpengaruh pada penilaian Kinerja Anda. Segala 

bentuk informasi dan identitas dalam kegiatan ini adalah RAHASIA dan digunakan 

sebatas dalam lingkup penelitian dan publikasi akademis. 
 

Jika Anda memiliki pertanyaan / informasi lebih lanjut dapat menghubungi saya 

melalui 082219489026 / email: tsurayyanur14@gmail.com 
 

Peneliti, 

Nur Tsurayya Nazahah. 

 

Apabila Bapak/Ibu telah membaca informasi diatas dan bersedia berpartisipasi 

secara sukarela pada penelitian ini, mohon memberikan tanda centang (√) pada 

jawaban yang sesuai: 

o Bersedia 

o Tidak Bersedia 
 

Memberikan ijin atas data yang Bapak/Ibu isikan untuk kepentingan publikasi 

akademis dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas Anda: 

o Setuju 

o Tidak Setuju 
 

Tandatangan, 

 

 

 

 

…………………….. 

mailto:tsurayyanur14@gmail.com
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IDENTITAS 

 

Pertanyaan   

Nama (wajib diisi) 
(dapat ditulis anonym/inisial) 

: 
 

Usia : 
 

Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Domisili saat ini (kota) : 
 

Posisi/Jabatan : 
 

Unit Kerja : 
 

Masa Kerja (dalam tahun) : 
 

Status Pekerjaan : ASN / Guru Tetap Yayasan / Guru Tidak Tetap 

Jenis Guru : Guru Kelas / Guru Mata Pelajaran / Guru Pendamping 

Sertifikat Pendidik : Memiliki / Tidak Memiliki 

Pendapatan per Bulan : <Rp5.000.000 / >Rp5.000.000 
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BAGIAN 1 

Petunjuk: Di bawah ini adalah pernyataan yang mungkin menggambarkan karir 

Anda secara keseluruhan. Berikan tanda silang (X) pada setiap pernyataan seberapa 

sering pemimpin menunjukkan perilaku yang dimaksud 

 
Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju 

TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju 

N : Netral 

 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 
Atasan saya mengatakan bahwa saya 

melakukan pekerjaan dengan optimal. 
STS TS N S SS 

 

2. 

Organisasi tempat saya bekerja mengakui 

bahwa saya adalah karyawan dengan kinerja 

yang baik. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

3. 
Selama ini, Saya mendapat pengakuan atas 

kontribusi-kontribusi saya. 
STS TS N S SS 

4. 
Saya bangga atas kualitas kerja yang saya 

hasilkan. 
STS TS N S SS 

5. 
Saya telah memenuhi standard kualitas 

tertinggi dalam pekerjaan saya. 
STS TS N S SS 

6. 
Saya dikenal atas kualitas pekerjaan saya 

yang tinggi. 
STS TS N S SS 

7. Saya rasa pekerjaan saya bermakna. STS TS N S SS 

8. 
Saya yakin pekerjaan saya membawa 

perubahan bagi organisasi. 
STS TS N S SS 

9. 
Pekerjaan yang saya lakukan telah 

memberikan sumbangsih pada masyarakat. 
STS TS N S SS 

10. 
Keputusan-keputusan yang saya buat telah 

memberi dampak pada organisasi saya. 
STS TS N S SS 

11. 
Pendapat saya terkait dengan isu penting 

selalu menjadi pertimbangan bagi organisasi. 
STS TS N S SS 

 

12. 

Orang lain/rekan kerja mempertimbangkan 

saran saya Ketika membuat keputusan 

penting. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

 

13. 

Saya mampu mencari pekerjaan yang 

memenuhi kebutuhan dan preferensi pribadi 

saya. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

14. 
Saya merasa bertanggung jawab atas karier 

saya sendiri. 
STS TS N S SS 

15. Saya telah memilih jalur karier saya sendiri. STS TS N S SS 
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16. 

Selama ini, Saya dapat menghabiskan 

sejumlah waktu yang saya mau bersama 

teman dan keluarga. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

17. 
Selama ini, Saya dapat memiliki kehidupan 

yang memuaskan di luar pekerjaan. 
STS TS N S SS 

 

18. 

Selama ini, Saya dapat menjadi karyawan 

yang baik sembari tetap mempertahankan 

hubungan yang berkualitas di luar pekerjaan. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

19. 
Saya telah mengembangkan keterampilan 

agar dapat bekerja lebih baik. 
STS TS N S SS 

20. 
Saya terus mengikuti perkembangan di 

bidang saya. 
STS TS N S SS 

 

21. 

Saya terus meningkatkan diri dengan 

mengembangkan rangkaian keterampilan 

saya. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

22. Karier saya memuaskan secara personal. STS TS N S SS 

23. Saya antusias terhadap karier saya. STS TS N S SS 

24. Saya merasa karier saya sangat menarik. STS TS N S SS 
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J 

K 

S 

SS 

S 

: Jarang 

: Kadang 

: Sering 

: Sangat Sering 

: Selalu 

 
 

BAGIAN 2 

Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban dibawah ini mengenai 

Pernyataan-pernyataan berikut yang berhubungan dengan bagaimana Anda 

melakukan pekerjaan Anda selama tiga bulan terakhir. Untuk mendapat gambaran 

akurat mengenai bagaimana Anda bekerja, penting untuk mengisi kuesioner ini 

secermat dan sejujur mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

No. 

 

Pernyataan 

Jawab 
an 

J K S SS S 

1. Saya mampu merencanakan pekerjaan 

sehingga dapat menyelesaikan tepat waktu. J K S SS S 

2. Saya terus mengingat target kerja yang harus 

saya capai. 
J K S SS S 

3. Saya mampu menetapkan prioritas dalam 

pekerjaan. J K S SS S 

4. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya 

secara efisien. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

5. Saya mampu mengatur waktu kerja dengan 

baik. 
J K S SS S 

6. Saya bernisiatif memulai tugas baru setelah 

tugas sebelumnya selesai. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

7. Saya bersedia menjalankan tugas-tugas yang 

menantang yang ditawarkan kepada saya. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

8. Saya berusaha memperbarui pengetahuan 

terkait pekerjaan saya. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

9. Saya berusaha terus memperbarui 

keterampilan terkait pekerjaan saya. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

10. Saya menemukan solusi kreatif dalam 

menghadapi masalah baru. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

11. Saya mengambil tanggung jawab tambahan 

dalam bekerja. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 
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12. Saya terus mencari tantangan baru dalam 

pekerjaan saya. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

13. Saya berpartisipasi aktif dalam rapat atau 

pertemuan. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

14. Saya mengeluhkan persoalan-persoalan kecil 

dalam pekerjaan saya. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

15. Saya cenderung membesar-besarkan masalah 

di tempat kerja saya. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

16. Saya cenderung melihat sisi negatif daripada 

sisi positif di tempat kerja saya. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

17. Saya membicarakan hal-hal negatif dalam 

pekerjaan saya dengan rekan-rekan kerja. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 

18. Saya membicarakan hal-hal negatif dalam 

pekerjaan dengan orang-orang di luar tempat 

kerja saya. 

 

J 

 

K 

 

S 

 

SS 

 

S 
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Lampiran 4. Rekap Data Skala SCSI 
 
 



33 
 

 

 

 

Lampiran 5. Rekap Data Skala IWPQ 
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Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas SCSI 

 

Recognition 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.842 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Quality of Work 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.799 3 
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Meaningful Work 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.713 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Influence 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.786 3 
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Authenticity 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.709 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Personal Life 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.707 3 
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Growth and Development 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.866 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Satisfaction 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.830 3 
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Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas IWPQ 

 
Task Performance 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.909 5 
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Contextual Performance 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.894 8 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.904 5 

Counterproductive Work behavior 
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Lampiran 8. Verifikasi Analisa Data dan Uji Plagiasi 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian 
 

 

 

 


